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PUTUSAN 

Nomor 146/Pdt.G/2019/PA.Buk 

 
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 

Pengadilan Agama Bungku yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu dalam tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan dalam perkara 

Cerai Gugat antara: 

PENGGUGAT, umur 21 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan 

Urusan rumah tangga, tempat kediaman di Desa XXXXXX, 

Kecamatan XXXXXX, Kabupaten Morowali, selanjutnya disebut 

Penggugat; 

m e l a w a n, 

TERGUGAT, umur 20 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan 

petani, tempat kediaman di Desa XXXXX, Kecamatan XXXXXX, 

Kabupaten Morowali, selanjutnya disebut Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebut. 

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara tersebut. 

Telah mendengar keterangan Penggugat. 

DUDUK PERKARA 

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya bertanggal 08 

April 2019 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bungku pada 

hari Senin tanggal 08 April 2019 dengan register perkara Nomor 

146/Pdt.G/2019/PA.Buk telah mengajukan gugatan yang berbunyi sebagai 

berikut:. 

1. Bahwa penggugat telah melangsungkan pernikahan dengan tergugat 

pada tanggal 28 November 2017 dihadapan PPN Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Bumi Raya kabupaten Morowali sebagaimana 

tercatat dalam Kutipan Akta Nikah 0107/02/XI/2017 Yang dikeluarkan 

pada tanggal 28 November 2017;   
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2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama 

layaknya suami isteri dengan baik dan tinggal di kediaman orang tua 

Tergugat di Desa Emea;   

3. Bahwa dari pernikahan Penggugat dan Tergugat tersebut tidak 

dikaruniai keturunan;   

4. Bahwa alasan Penggugat mengajukan gugatan cerai terhadap 

Tergugat adalah sebagai berikut: 

4.1  Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak rukun 

lagi sejak  tahun 2017 sampai sekarang karena sering terjadi 

perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus;   

4.2 Bahwa sebab perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan 

Tergugat tersebut adalah :  

1. Tergugat sering memukul Penggugat;   

2. Tergugat sering mimum minuman keras sampai mabuk; 

4.3  Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan 

Tergugat terjadi pada bulan Januari 2019 dan sejak saat itu 

Penggugat pergi meninggalkan  Tergugat;   

4.4 Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut 

Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal selama 

kurang lebih 3 bulan lamanya yakni sejak Januari 2019 sampai 

sekarang dan sejak saat itu pula Penggugat tidak lagi menjalin 

komunikasi dengan Tergugat;   

5. Bahwa pihak keluarga sudah pernah memediasi Penggugat dan 

Tergugat agar rukun kembali; 

6. Bahwa dengan keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat 

sebagaimana tersebut di atas, maka Penggugat berkesimpulan untuk 

mengambil jalan terakhir yakni bercerai dengan Tergugat;   

7. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat 

perkara ini;   
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Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas Penggugat mohon 

kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Bungku cq. Majelis Hakim yang 

memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut:  

PRIMER : 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;   

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shugrha Tergugat (TERGUGAT);  

Terhadap Penggugat (PENGGUGAT);   

3. Membebankan biaya perkara ini sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku;   

SUBSIDER : 

Dan atau jika Pengadilan berpendapat lain, mohon putusan yang 

seadil-adilnya. 

Bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan, Penggugat datang 

menghadap di persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang menghadap 

dan tidak pula menyuruh orang lain menghadap sebagai wakil yang sah, 

meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut dan tidak ternyata bahwa 

ketidakhadiran Tergugat tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah, 

oleh karenanya pemeriksaan perkara ini dilanjutkan tanpa hadirnya 

Tergugat; 

Bahwa Hakim telah berusaha mendamaikan dengan cara menasihati 

Penggugat agar tetap mempertahankan rumah tangganya serta hidup rukun 

dan kembali membina rumah tangga dengan baik dengan Tergugat dan atas 

nasihat Hakim, Penggugat menyatakan akan mencabut perkara Penggugat; 

Bahwa karena Penggugat telah mencabut gugatannya, maka proses 

pemeriksaan perkara ini dinyatakan telah selesai sehingga tidak perlu lagi 

dilanjutkan; 

Bahwa untuk singkatnya uraian penetapan ini maka semua berita acara 

persidangan ini dianggap telah termasuk dan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari penetapan ini. 

PERTIMBANGAN HUKUM 
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah 

sebagaimana telah diuraikan di atas. 

Menimbang, bahwa Hakim telah berusaha mendamaikan dengan cara 

menasihati Penggugat agar tetap mempertahankan rumah tangganya serta 

hidup rukun dan kembali membina rumah tangga dengan baik dengan 

Tergugat dan atas nasihat Hakim tersebut, Penggugat menyatakan akan 

mencabut perkara Penggugat; 

Menimbang, bahwa oleh karena pencabutan perkara dilakukan sebelum 

memasuki pokok perkara dengan demikian Hakim memandang bahwa 

perkara tersebut dianggap telah selesai karena dicabut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, 

pencabutan yang diajukan oleh Penggugat telah beralasan dan berdasar 

hukum, sehingga perkara tersebut harus dinyatakan dicabut dan Hakim 

memandang perlu untuk menuangkan dalam suatu penetapan; 

Menimbang, bahwa oleh karena pencabutan perkara ini dilakukan 

setelah proses persidangan dilangsungkan maka biaya yang timbul dalam 

perkara ini harus diperhitungkan.  

 Menimbang, bahwa karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan 

sesuai Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, yang telah 

diubah dan ditambah dengan perubahan pertama menjadi Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua menjadi Undang-undang Nomor 

50 Tahun 2009, maka seluruh biaya perkara dibebankan kepada Penggugat.  

Memperhatikan segala peraturan dan kaidah hukum yang berhubungan 

dengan perkara ini. 

MENETAPKAN 

1. Mengabulkan permohonan pencabutan perkara Nomor 

146/Pdt.G/2019/PA.Buk dari Penggugat;   

2. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Bungku untuk mencatat 

pencabutan perkara tersebut dalam register perkara;   
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3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini 

sejumlah Rp. 816.000,00 (delapan ratus enam belas ribu rupiah);   

Demikian ditetapkan pada hari Senin, tanggal 29 April 2019 Masehi, 

bertepatan dengan tanggal 23 Sya'ban 1440 Hijriyah, oleh Andi Fachrurrazi 

Karaeng Liwang., S.H.I., M.H., sebagai Hakim Pengadilan Agama Bungku, 

putusan tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk 

umum dan dibantu oleh Slamet Widodo, S.H., sebagai Panitera Pengganti 

serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.  

Hakim Tunggal, 

 

 

Andi Fachrurrazi Karaeng Liwang., S.H.I., M.H. 

Panitera Pengganti, 

 

 

Slamet Widodo, S.H. 

 

Perincian biaya : 

-  Pendaftaran : Rp 30.000,00 

-  Proses : Rp 50.000,00 

-  Panggilan : Rp 700.000,00 

-  PNBP Panggilan I : Rp 20.000,00 

-  Redaksi : Rp 10.000,00 

-  Meterai : Rp 6.000,00 

J u m l a h : Rp 816.000,00 

(delapan ratus enam belas ribu rupiah). 
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